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| NTI SARI

Penelitian ini bertujuan untuk nengesti masi
korelasi genetik antara bobot badan, panjang shank
ukuran paruh dengan umur dewasa kelamn itik Turi
beti na. Pada penelitian ini digunakan 56 ekor itik Turi
betina unmur 12 mnggu yang berasal dari perkaw nan 13
ekor pejantan dengan 22 ekor induk betina. Itik
di pelihara secara intensif selama 12 mnggu dengan
di beri pakan berupa canpuran BR-1 dengan bekatul 25:75
pada umur 12 minggu sanpai 20 m nggu dan canpuran pakan
itik konmersial khusus petelur dengan bekatul 20:80 pada
itik unmur 20 sanpai 24 minggu. Data yang di kunpul kan
mel i puti bobot badan, panjang shank, panjang paruh,
| ebar paruh dan umur pertama kali bertelur. Estimasi
korel asi genetik diperoleh dengan nenggunakan konponen
vari ansi dan kovariansi genetik. Nilai korelasi genetik
antara bobot badan unmur 12 minggu dengan unur dewasa
kel amn adal ah positif yaitu 0,269 berdasar konponen
ragam pejantan. Antara panjang shank umur 12 minggu
dengan umur dewasa kelamn diperoleh estimasi nilai
korel asi genetik positif yaitu 0,411 berdasar konponen
ragam betina. Estimasi korelasi genetik antara |ebar
paruh dengan umur dewasa kelamin pada unur 12 dan 16
m nggu berdasar konponen ragam pejantan yaitu -0,209
dan 0,469 sedangkan berdasar komponen ragam betina
masi ng-masing yaitu 0,625 dan -0,221. Terdapat nila
korel asi genetik negatif antara panjang paruh unmur 12
m nggu dengan unur dewasa Kel amin yaitu -0, 284 berdasar
konponen ragam beti na.
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ABSTRACT

The objectives of the study were to estimate the
genetic correlations between the body weight, shank
| ength, beak size, and age maturity of local Turi
ducks. Fifty-six of 12-week old ferale progenies from
mating of 13 males and 22 fenmles |ocal Turi ducks were
used. They were intensively reared up to 12 weeks, fed
with ration of BR-1 and rice brand (25:75) until they
started to 20 weeks, and wth ration of |ayer
concentrate and rice brand (20:80) there after. Data on
body wei ght, shank |ength, beak |ength, and first egg
laying date were collected. Estimate of genetic
correlations were calculated from genetic vari ance and
covari ance conponent. Estimation of genetic correlation
bet ween age of sexual maturity with 12-weeks ol d body
wei ght was positive and was 0,269, based on nmale
variance conponent, and the correlation with shank
length at 12-weeks old was positive and was 0,411,
based on fenmale variance conponent. Estimation of
genetic correlation between beak width at 12 and 16
weeks old with age sexual maturity, based on male
vari ance conponent were -0,209 and O, 469, while based
on fermal e variance conponent, the figures were 0,625
and -0,221 respectively. Negative estinmate of genetic
correl ati on was obtai ned between 12-day ol d beak |ength
and age sexual maturity and was -0,284, on the basis of
femal e variance conponent.
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